ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani dalam Buku Al-Ghunyah (Li Thalibi Thariq Al-Haq)” yang ditulis
oleh Cindy Septa Armelia NIM 4517003, Program Studi Agidah dan Filsafat
Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Bukittinggi Tahun
2021 M/ 1442 H.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang konsep taubat menurut
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani. Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana konsep taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research),
dengan menggunakan metode studi pemikiran tokoh. Sumber penelitian ini adalah
sumber primer berupa karya-karya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani tentang konsep
taubat. Sumber sekunder dari penelitian ini yaitu tulisan-tulisan orang lain tentang
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani atau referensi-referensi yang berkaitan dengan
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : pertama
mengumpulkan karya-karya yang berkaitan dengan konsep taubat yang relevan.
Kedua, menentukan sumber pokok dan sumber pendukung yang berkaitan dengan
konsep taubat. Ketiga, melakukan telaah atau analisis terhadap pemikiran Syaikh
Abdul Qadir Al-Jailani serta sumber-sumber pendukung lainnya. Adapun teknis
analisis data yang digunakan yaitu deskripsi analitik, interpretasi data, pendekatan
historis dan pendekatan filosofis.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep taubat menurut Syaikh
Abdul Qadir Al-Jailani adalah menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani taubat
adalah penyesalan dan keikhlasan. Dan ia berpendapat bahwa taubat menurutnya
bukanlah taubat yang seperti orang-orang pada umumnya.Tidak hanya kembali
dari segala yang dicela,taubat disini seperti taubat para sufi yang merupakan
taubat dari kelalaian, yaitu lalai dalam mengingat Allah SWT. Kesempurnaan
taubat menurut Al-jailani yaitu taubat terhadap kesadaran keberadaan dirinya dan
kesadaran akan taubatnya sendiri. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani mengklasifikasi
taubat menjadi dua yaitu, taubat lahir dan taubat batin. Taubat nasuha menurut
Syaikh Abdul Qadir Al-jailani adalah taubat yang murni dan bersih dari kotoran,
dan tidak bergantung pada sesuatu. Maksudnya dengan taubat nasuha seorang
hamba akan berjalan lurus diatas kepatuhan tanpa sedikitpun cenderung kepada
kemaksiatan. Bagi Al-jailani tidak seorangpun yang boleh meninggalkan taubat
karena setiap orang pasti pernah jatuh dalam perbuatan maksiat.

Tingkatan taubat menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani ini tidak seperti
taubat orang awam, tetapi taubatnya yaitu taubat orang khawasil khawas yaitu
bertaubat dari kecenderungan hati kepada selain Allah SWT. maksudnya yaitu
tidak mengingat selain Allah SWT



